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Abstract 

The 2025 community service program was implemented in Nituwu Boho Village, Lolowau District, 

South Nias Regency, as a form of the Tri Dharma of Higher Education implementation. This activity 

lasted approximately 40 days, from July 11 to August 20, 2025, and aimed to provide students with 

practical experience, learning, and skills while supporting the village development program. Based 

on initial observations, Nituwu Boho Village was running a food security program, but there were 

still unused vacant lands that had not been utilized optimally. Therefore, the community service 

program focused on the utilization of vacant land for the cultivation of water spinach (kangkung) as 

an effort to enhance the village’s food security. The implementation method was participatory, 

emphasizing communication and interaction between students, village officials, and the local 

community. The community played an active role as innovators and activators in every stage of the 

activity, from land preparation, planting, and maintenance, to harvesting the water spinach. This 

activity aimed not only to increase household food availability but also to raise community awareness 

about the importance of productive land use. The results showed that water spinach cultivation can 

be carried out easily, with relatively low costs, and provides quick yields. The program received full 

support from the residents of Nituwu Boho Village and ran smoothly. Therefore, this community 

service activity is expected to contribute to strengthening village food security and serve as a 

sustainable example of utilizing vacant land effectively. 

Keywords: Community Service; Vacant Land; Water Spinach Cultivation; Food Security; 

Community Participation 

Abstrak 

Pengabdian kepada masyarakat tahun 2025 telah dilaksanakan di Desa Nituwu Boho, 

Kecamatan Lolowau, Kabupaten Nias Selatan, sebagai bentuk implementasi Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 40 hari, mulai 11 Juli 

hingga 20 Agustus 2025, dan bertujuan memberikan pengalaman, pembelajaran, serta 

keterampilan praktis kepada mahasiswa sekaligus mendukung program pembangunan 

desa. Berdasarkan hasil observasi awal, Desa Nituwu Boho sedang menjalankan program 
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ketahanan pangan, namun masih terdapat lahan kosong yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Oleh karena itu, program pengabdian difokuskan pada pemanfaatan lahan kosong 

untuk budidaya kangkung cabut sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan desa. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dengan mengedepankan 

komunikasi dan interaksi antara mahasiswa, perangkat desa, dan masyarakat. Masyarakat 

berperan aktif sebagai inovator dan aktivator dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

persiapan lahan, penanaman, perawatan, hingga panen kangkung. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pemanfaatan lahan kosong secara produktif. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa budidaya kangkung cabut dapat dilaksanakan dengan 

mudah, biaya relatif rendah, dan memberikan hasil yang cepat. Program ini mendapat 

dukungan penuh dari masyarakat Desa Nituwu Boho dan berjalan dengan lancar. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkuat 

ketahanan pangan desa serta menjadi contoh pemanfaatan lahan kosong yang 

berkelanjutan. 
Kata Kunci: Pengabdian Masyarakat; Lahan Kosong; Budidaya Kangkung; Ketahanan Pangan; 

Partisipasi Masyarakat 
A. Pendahuluan 

Ketahanan pangan merupakan aspek 

fundamental dalam pembangunan 

masyarakat yang berkelanjutan, 

khususnya di wilayah pedesaan yang 

bergantung pada sektor pertanian sebagai 

sumber utama penghidupan. Ketahanan 

pangan tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan pangan secara kuantitas, 

tetapi juga dengan akses, pemanfaatan, 

dan stabilitas pangan bagi seluruh warga 

masyarakat. Ketahanan pangan menjadi 

isu global yang juga dijadikan prioritas 

dalam konteks pembangunan nasional 

Indonesia, di mana ketahanan pangan 

lokal harus diupayakan melalui 

pemanfaatan sumber daya alam yang ada 

secara optimal dan produktif (Adrian 

Putra Suhendar dkk, 2022).  

Di banyak desa, termasuk Desa 

Nituwu Boho di Kecamatan Lolowau, 

Kabupaten Nias Selatan, masih terdapat 

lahan yang tidak termanfaatkan secara 

optimal. Lahan kosong tersebut sering kali 

menjadi ruang yang kurang produktif 

sehingga tidak memberikan kontribusi 

terhadap ketersediaan pangan. Padahal, 

pemanfaatan lahan kosong dapat menjadi 

strategi penting dalam upaya peningkatan 

ketahanan pangan lokal, karena lahan ini 

dapat diubah menjadi area budidaya 

tanaman pangan yang memberi manfaat 

ganda, baik dari sisi konsumsi rumah 

tangga maupun dari sisi ekonomi 

masyarakat (Mbowa, M., Mau, Dkk 2025).  

Budidaya tanaman sayuran cepat 

panen seperti kangkung (Ipomoea 

aquatica) merupakan salah satu bentuk 

optimalisasi lahan kosong yang dapat 

memberikan hasil signifikan dalam waktu 

relatif singkat. Kangkung merupakan 

komoditas hortikultura yang adaptif di 

berbagai kondisi lahan, mampu tumbuh 
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baik di lingkungan lahan basah maupun 

area yang lebih kering dengan pengairan 

yang baik. Sifat pertumbuhan cepat dan 

kebutuhan input yang relatif rendah 

membuat kangkung menjadi tanaman 

pangan yang sesuai untuk pemula dan 

masyarakat yang ingin meningkatkan 

ketahanan pangan keluarga. Selain itu, 

kangkung memiliki nilai gizi yang cukup 

tinggi dan dikenal sebagai salah satu 

sumber sayur hijau yang kaya nutrisi, 

sehingga bermanfaat tidak hanya untuk 

aspek ketersediaan pangan tetapi juga 

untuk pemenuhan gizi masyarakat.  

Literatur pengabdian masyarakat 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan 

kosong untuk budidaya sayuran, termasuk 

kangkung, telah dilakukan di berbagai 

daerah sebagai bagian dari strategi 

ketahanan pangan desa. Misalnya, 

program pengabdian di Desa Waepana I 

yang memanfaatkan lahan tidak produktif 

untuk penanaman sayuran seperti 

kangkung, sawi, dan lainnya, 

menunjukkan potensi besar lahan kosong 

jika diarahkan ke pemanfaatan produktif 

sebagai bagian dari ketahanan pangan 

lokal. Selain itu, pengabdian serupa juga 

menunjukkan bahwa budidaya kangkung 

dengan pendekatan pemberdayaan 

masyarakat mampu meningkatkan 

keterampilan teknis warga desa dalam 

mengelola lahan serta memberi dampak 

ekonomi melalui penjualan hasil panen.  

Pemanfaatan lahan kosong tidak 

hanya penting dari perspektif produksi 

pangan, tetapi juga dari perspektif sosial-

ekonomi. Ketika masyarakat dilibatkan 

dalam proses pengembangan budidaya, 

mereka tidak hanya memperoleh 

keterampilan baru tetapi juga 

meningkatkan rasa memiliki terhadap 

sumber daya lokal mereka. Pendekatan ini 

sejalan dengan prinsip pemberdayaan 

masyarakat yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek dan pelaku 

pembangunan, bukan sekadar objek 

penerima manfaat. Dengan demikian, 

program ini diharapkan dapat mendorong 

kemandirian masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pangannya serta 

memperkuat rasa kebersamaan dan 

tanggung jawab sosial.  

Konsep ketahanan pangan lokal juga 

diperkuat oleh berbagai kebijakan 

pembangunan di Indonesia yang 

mendorong peningkatan produksi pangan 

melalui optimalisasi sumber daya lokal. 

Meski fokus utama biasanya pada 

komoditas pokok seperti padi, jagung, dan 

kedelai, pemanfaatan lahan pekarangan 

dan lahan kosong merupakan langkah 

strategis untuk melengkapi sistem pangan 

desa dengan tanaman hortikultura yang 

cepat panen dan bernutrisi tinggi. Hal ini 

sejalan dengan literatur yang menyatakan 

bahwa diversifikasi produksi pangan 

melalui pemanfaatan lahan kosong atau 

pekarangan menjadi salah satu solusi 

nyata dalam menjawab tantangan 

ketahanan pangan lokal di tengah 

keterbatasan lahan pertanian luas besar.  
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Desa Nituwu Boho sendiri memiliki 

potensi lahan kosong yang cukup tetapi 

belum dimanfaatkan secara maksimal. 

Kondisi ini terjadi karena keterbatasan 

pengetahuan teknis, akses terhadap 

penyuluhan pertanian, dan kurangnya 

koordinasi program pemberdayaan 

masyarakat. Untuk itu, program 

pengabdian masyarakat yang berfokus 

pada pemanfaatan lahan kosong untuk 

budidaya kangkung bukan hanya sekadar 

kegiatan agrikultur, tetapi juga upaya 

strategis yang memadukan pendekatan 

teknis, sosial, dan pemberdayaan 

masyarakat secara holistik (Anifah, E. M, 

dkk 2022). 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

dalam bentuk budidaya kangkung perlu 

dirancang secara sistematis dengan 

pendekatan partisipatif. Partisipasi 

masyarakat dalam setiap tahap kegiatan—

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi—dapat meningkatkan 

keberlanjutan program dan membangun 

kapasitas lokal untuk mengelola lahan 

secara produktif. Keterlibatan ini tidak 

hanya meningkatkan hasil panen tetapi 

juga menumbuhkan kesadaran kolektif 

tentang pentingnya ketahanan pangan 

desa dan pemanfaatan potensi sumber 

daya yang ada.  

Dengan dasar-dasar tersebut, 

program pengabdian masyarakat ini 

dirancang untuk mengubah paradigma 

pemanfaatan lahan kosong dari lahan 

tidak produktif menjadi lahan budidaya 

kangkung yang memberikan kontribusi 

terhadap ketersediaan pangan lokal, 

ekonomi rumah tangga, dan kapasitas 

masyarakat. Pendekatan ini diharapkan 

menghasilkan dampak yang 

berkelanjutan, baik secara teknis maupun 

sosial, sehingga Desa Nituwu Boho dapat 

menjadi contoh desa yang mampu 

memanfaatkan lahan lokal untuk 

mendukung ketahanan pangan secara 

mandiri. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat merupakan rangkaian proses 

yang sistematis, terencana, dan terstruktur 

untuk mencapai tujuan program, yaitu 

optimalisasi lahan kosong untuk budidaya 

kangkung sebagai upaya peningkatan 

ketahanan pangan masyarakat Desa 

Nituwu Boho. Metode pelaksanaan 

dirancang berdasarkan pendekatan 

partisipatif yang menempatkan 

masyarakat desa sebagai mitra sejajar 

dalam setiap tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

pemberdayaan masyarakat yang 

menekankan kemandirian, keterlibatan 

aktif, dan keberlanjutan program. Jurnal 

Universitas Pahlawan 

1. Pendekatan Partisipatif dan 

Perencanaan Program 

Metode pelaksanaan diawali dengan 

pendekatan partisipatif kepada 

masyarakat melalui sosialisasi intensif oleh 

tim pengabdian. Sosialisasi dilakukan 
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bersama perangkat desa, tokoh 

masyarakat, dan kelompok tani setempat 

untuk mendapatkan gambaran kebutuhan 

masyarakat terkait pemanfaatan lahan 

kosong. Langkah ini penting karena 

program yang dirancang harus sesuai 

dengan masalah riil yang dihadapi dan 

potensi lokal yang tersedia, sehingga 

masyarakat merasa memiliki program 

tersebut sejak awal. Pendekatan 

partisipatif juga menjadi dasar dalam 

penelitian aksi partisipatif (Participatory 

Action Research/PAR) yang banyak 

digunakan dalam pengabdian pertanian 

untuk memastikan keterlibatan 

masyarakat dalam proses perubahan yang 

mereka jalani.  

Pada tahap perencanaan, dilakukan 

identifikasi terhadap luas lahan kosong 

yang tersedia, tingkat kesuburan tanah, 

serta akses air di lokasi. Tim pengabdian 

bekerja bersama masyarakat untuk 

menentukan area prioritas budidaya 

kangkung, mempertimbangkan aspek 

teknis dan sosial. Selain itu, dilakukan 

pemetaan sumber daya desa, termasuk 

tenaga kerja lokal yang dapat dilibatkan 

dalam program. Identifikasi kebutuhan ini 

sejalan dengan langkah awal 

pemberdayaan masyarakat di mana 

potensi dan permasalahan harus dipetakan 

secara tepat sebelum program dijalankan.  

2. Sosialisasi dan Pelatihan Komunitas 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi 

program kepada masyarakat secara luas. 

Kegiatan ini mencakup penyuluhan 

tentang pentingnya ketahanan pangan, 

manfaat budidaya kangkung, teknik 

bercocok tanam kangkung, dan 

pengelolaan lahan secara produktif. Materi 

pelatihan disampaikan melalui metode 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan 

demonstrasi langsung di lokasi lahan. 

Sosialisasi ini juga menjadi kesempatan 

untuk membangun pemahaman bersama 

sekaligus mendorong motivasi masyarakat 

agar berpartisipasi aktif dalam program.  

Selain itu, pelatihan dilakukan dalam 

bentuk praktik langsung di lahan kosong 

yang telah dipilih. Tim pengabdian dan 

masyarakat bersama-sama melakukan 

pembukaan lahan, pemberian pupuk 

organik, pengolahan media tanam, dan 

penanaman bibit kangkung. Pendekatan 

langsung ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis masyarakat tetapi juga 

memperkuat rasa kebersamaan dalam 

bekerja. Model pelatihan praktik seperti ini 

direkomendasikan dalam pengabdian 

berbasis pertanian untuk memastikan 

transfer pengetahuan dan keterampilan 

yang efektif.  

3. Pendampingan Teknis dan Monitoring 

Setelah kegiatan penanaman, tahap 

berikutnya adalah pendampingan teknis 

secara berkala. Pendampingan dilakukan 

oleh tim pengabdian bekerjasama dengan 

kelompok tani desa yang dibentuk khusus 

untuk program ini. Untuk memperkuat 

praktik budidaya, dilakukan monitoring 

berkala terhadap perkembangan tanaman 

kangkung, kondisi tanah, intensitas air, 
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dan hama penyakit tanaman. 

Pendampingan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa masyarakat mampu 

mengatasi kendala teknis secara mandiri 

dan menerapkan pengetahuan secara 

konsisten.  

Monitoring dilakukan dengan 

metode observasi langsung di lapangan 

dan diskusi rutin dengan kelompok tani. 

Hasil monitoring menjadi bahan evaluasi 

untuk memperbaiki teknik budidaya dan 

strategi pengelolaan lahan. Pendekatan 

monitoring bersama ini juga menjadi 

sarana pembelajaran berkelanjutan antara 

mahasiswa dan masyarakat desa. 

Pengabdian berbasis pertanian seperti ini 

menunjukkan bahwa pendampingan aktif 

mampu meningkatkan keberhasilan 

program serta membangun kapasitas lokal 

jangka panjang.  

4. Evaluasi Hasil dan Umpan Balik 

Komunitas 

Evaluasi dilakukan pada akhir 

periode budidaya kangkung untuk menilai 

efektivitas program. Evaluasi mencakup 

aspek teknis, seperti hasil panen, 

produktivitas per meter persegi, dan 

kualitas tanaman; serta aspek sosial, 

seperti tingkat keterlibatan masyarakat, 

efisiensi penggunaan lahan, dan dampak 

terhadap ketersediaan pangan rumah 

tangga. Evaluasi dilakukan melalui 

wawancara terstruktur, diskusi kelompok, 

dan analisis data hasil panen.  

Umpan balik masyarakat juga 

dikumpulkan untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi selama proses budidaya 

dan harapan mereka terhadap 

keberlanjutan program. Informasi ini 

penting sebagai bahan perbaikan dan 

rekomendasi untuk pengembangan 

program serupa di masa depan. Evaluasi 

yang partisipatif memastikan bahwa 

masyarakat tidak hanya menjadi subjek 

program tetapi juga agen perubahan yang 

aktif.  

5. Pendekatan Pemberdayaan dan 

Keberlanjutan 

Metode pelaksanaan seluruh tahapan 

didasari oleh paradigma pemberdayaan 

masyarakat. Pemberdayaan tidak hanya 

dilakukan melalui transfer teknologi tetapi 

melalui peningkatan kapasitas masyarakat 

untuk mengelola lahan secara mandiri. 

Pendekatan pemberdayaan ini konsisten 

dengan literatur yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif masyarakat 

dalam semua tahap program agar hasilnya 

dapat berkelanjutan.  

Selama kegiatan pengabdian, 

kelompok tani dibentuk sebagai forum 

kolaborasi antara masyarakat dan 

mahasiswa. Kelompok ini bertanggung 

jawab mengorganisasi kegiatan di 

lapangan, melakukan diskusi teknis, serta 

menjadi forum belajar bersama. 

Pembentukan kelompok tani menjadi 

strategi penting dalam pengembangan 

kapasitas komunitas karena kelompok tani 

dapat menjadi wadah untuk berbagi 

pengetahuan baru, mengembangkan 

praktik pertanian inovatif, dan 
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memperluas jaringan pasar lokal untuk 

produk hasil panen.  

Pendekatan pemberdayaan ini juga 

relevan dengan konsep Participatory 

Action Research (PAR), yang 

mengedepankan kolaborasi aktif antara 

akademisi dan masyarakat sebagai mitra 

kerja untuk mencapai perubahan positif 

secara berkelanjutan. PAR juga memberi 

peluang bagi masyarakat untuk menjadi 

subjek penentu tindakan dalam mengelola 

sumber daya lokal mereka sendiri.  

Adapun metode pelaksanaan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi lapangan awal 

Tim melakukan observasi awal 

untuk: 

1) Menentukan Lokasi lahan kosong yang 

layak digunakan untuk budidaya 

kangkung. 

2) Mengidentifikasi air, dan kebutuhan alat  

3) mengumpulkan informasi tentang 

kebiasaan bercocok tanam Masyarakat. 

b. Pelatihan dan demonstrasi teknis 

Kegiatan pelatihan dilakukan 

dilapangan secara langsung dengan 

metode praktik yang mencakup. 

Cara mengolah tanah secara manual 

agar gembur dan subur. 

1) Teknik menabur benih kangkung secara 

merata dan efisien. 

2) Penggunaan pupuk sederhana serta 

metode penyiraman yang hemat air. 

3) Pengetahuan dasar mengenai 

penanggunglangan hama secara alami. 

 

Gambar 1. Observasi 

 

Praktik lapangan kolaboratif  

Mahasiswa bekerja sama dengan 

Masyarakat dalam seluruh tahapan 

budidaya mulai dari persiapan lahan 

hingga panen. Kegiatan ini bertujuan 

untuk: 

a) Menumbuhkan rasa memiliki 

Masyarakat terhadap program. 

b) Memastikan setiap tahapan budidaya 

dilaksanakan dengan benar. 

c) Memperkuat kerja sama antara 

mahasiswa dan Masyarakat Desa 

Nituwu Boho. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Tahap Pembukaan Lahan 
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Monitoring evaluasi berkala 

Pemantauan dilakukan secara rutin 

terhadap perkembangan tanaman untuk: 

a) Megetahui Tingkat keberhasilan 

pertumbuhan. 

b) Mengidentifikasi kendala teknis seperti 

pertumbuhan tidak merata, serangan 

hama, atau kekurangan air. 

c. Menganalisis efektivitas Teknik 

budidaya yang telah di terapkan  

Gambar 2 Memonitoring 

Panen dan pemanfaatan hasil 

Setelah masa tanam sekitar 3-4 minggu, 

kangkung siap dipanen. Kegiatan 

dilaksanakan Bersama. 

a. Pemotongan hasil panen dan 

pengumpulan dalam wadah bersih.. 

Pembagian hasil panen perwarga atau 

dijual kepasar lokal. 

c. Diskusi paska panen mengenai 

kelanjutan program secara mandiri oleh 

Masyarakat. 

d. Menjadi bukti partisipasi aktif 

mahasiswa dilapangan 

e. Memberikan inspirasi dan referensi 

untuk program serupa dimasa yang 

akan datang. 

Gambar 3 Hasil Panen Budidaya Kangkung 

 

 

C. Hasil Kegiatan Dan Pembahasan 

Keberhasilan budidaya kangkung cabut 

ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan 

lahan tidak produktif mampu 

meningkatkan produksi pangan lokal 

secara signifikan. Kangkung cabut sebagai 

tanaman hortikultura berumur pendek 

memiliki siklus panen sekitar 3–4 minggu, 

dengan teknik budidaya sederhana yang 

dapat dengan cepat diadopsi oleh 

masyarakat pedesaan (Sumarno, 2012). Hal 

ini membuktikan bahwa pengelolaan 

sumber daya lokal yang tepat dapat 

menghasilkan manfaat nyata bagi 

ketahanan pangan rumah tangga. 
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Hasil panen yang diperoleh menjadi 

bukti nyata bahwa pendekatan partisipatif 

efektif dalam mendorong keberhasilan 

program. Keterlibatan masyarakat sejak 

tahap persiapan lahan hingga proses 

panen menciptakan rasa kepemilikan, 

sehingga keberlanjutan usaha tani 

kangkung cabut di Desa Nituwu Boho 

memiliki peluang yang tinggi. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Suryana (2013) 

yang menyatakan bahwa pelatihan serta 

keterlibatan aktif masyarakat dapat 

meningkatkan kapasitas produksi 

sekaligus memperkuat ketahanan pangan 

lokal. 

Dampak positif dari program ini dapat 

dikategorikan ke dalam beberapa aspek 

utama, antara lain: 

1. Aspek Pangan – Meningkatkan 

ketersediaan sayuran segar bagi 

konsumsi rumah tangga sehingga gizi 

keluarga dapat terpenuhi dengan baik. 

2. Aspek Ekonomi – Memberikan 

tambahan pendapatan melalui 

penjualan hasil panen di pasar lokal 

atau pemanfaatan untuk usaha mikro 

berbasis pertanian. 

3. Aspek Sosial – Mempererat hubungan 

kerja sama antara mahasiswa, 

masyarakat, dan pemerintah desa 

dalam mengelola program. 

4. Aspek Pendidikan – Memberikan 

pengalaman langsung bagi mahasiswa 

dalam mengimplementasikan teori 

pertanian, sekaligus menambah 

wawasan masyarakat tentang teknik 

budidaya yang lebih efisien. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Soekartawi (2006) yang menekankan 

pentingnya pemanfaatan teknologi tepat 

guna dalam pengembangan pertanian 

desa. Program ini juga mendukung 

pemikiran Chambers (1997) yang 

menegaskan bahwa partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan pedesaan mampu 

menciptakan kesadaran kolektif dan 

tanggung jawab sosial. 

Selain itu, dari segi teknis, pengolahan 

tanah yang dilakukan secara manual dan 

sederhana terbukti mampu meningkatkan 

kesuburan tanah dan mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Susanto (2011) yang 

menjelaskan bahwa pengolahan tanah 

yang baik akan mempermudah proses 

penyerapan unsur hara oleh tanaman. 

Penyiraman secara teratur dan 

penggunaan pupuk organik sederhana 

juga berkontribusi pada keberhasilan 

pertumbuhan kangkung di desa ini. 

Budidaya kangkung cabut juga 

memberikan kontribusi pada pengurangan 

lahan tidur. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Hermawan (2015), lahan tidak 

produktif jika dikelola dengan baik dapat 

menjadi sumber ekonomi baru bagi 

masyarakat. Dengan demikian, program 

ini secara langsung mendorong 
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pemanfaatan sumber daya lokal yang 

sebelumnya terabaikan. 

Dari hasil evaluasi, diketahui bahwa 

masyarakat semakin termotivasi untuk 

mengembangkan usaha tani hortikultura 

lain, seperti bayam dan sawi. Hal ini 

menunjukkan adanya dampak lanjutan 

dari program yang tidak hanya berfokus 

pada kangkung cabut, tetapi juga memicu 

diversifikasi pangan di tingkat rumah 

tangga. 

Dengan demikian, pemanfaatan lahan 

kosong melalui budidaya kangkung cabut 

mampu meningkatkan ketahanan pangan, 

menambah pendapatan keluarga, serta 

menjadi contoh praktik pertanian 

sederhana yang dapat diterapkan secara 

berkelanjutan di desa lain. Program ini 

tidak hanya menekankan pada aspek 

teknis budidaya, tetapi juga pada 

pembentukan kesadaran masyarakat 

untuk mengoptimalkan potensi sumber 

daya lokal secara mandiri dan kolektif. 

D. Penutup 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang mengusung program pemanfaatan 

lahan kosong melalui penanaman 

kangkung cabut di Desa Nituwu Boho 

telah memberikan hasil yang nyata. 

Kangkung cabut terbukti mampu tumbuh 

optimal dengan waktu panen singkat, 

teknik budidaya yang mudah diterapkan, 

serta kebutuhan modal yang tidak besar. 

Program ini tidak hanya menambah 

ketersediaan pangan sehat di tingkat 

rumah tangga, tetapi juga memberi 

peluang bagi masyarakat untuk 

memperoleh penghasilan tambahan, 

sekaligus mempererat hubungan kerja 

sama antara mahasiswa, masyarakat, dan 

perangkat desa. 

Keterlibatan warga secara aktif sejak 

tahap persiapan hingga panen 

memperlihatkan bahwa pendekatan 

partisipatif dapat meningkatkan rasa 

kepemilikan sekaligus memperluas 

wawasan serta keterampilan masyarakat 

dalam bercocok tanam. Hal ini 

menegaskan bahwa pemanfaatan potensi 

lokal merupakan strategi yang efektif 

dalam memperkuat ketahanan pangan 

desa serta mendukung kemandirian 

masyarakat. 

Untuk memastikan keberlanjutan 

program, terdapat beberapa langkah yang 

direkomendasikan: 

1. Pemerintah desa diharapkan terus 

memfasilitasi masyarakat dengan 

menyediakan sarana produksi 

pertanian dan pelatihan lanjutan. 

2. Masyarakat didorong untuk tidak hanya 

membudidayakan kangkung cabut, 

tetapi juga mengembangkan sayuran 

hortikultura lain sebagai usaha 

produktif yang bernilai ekonomi. 

3. Perguruan tinggi diharapkan 

melanjutkan pendampingan agar 

inovasi sederhana di bidang pertanian 
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tetap terjaga dan dapat diterapkan 

secara konsisten. 

Dengan dukungan berkelanjutan dari 

seluruh pihak, budidaya kangkung cabut 

bukan hanya menjadi upaya pemanfaatan 

lahan kosong, tetapi juga dapat 

berkembang sebagai model pertanian 

ramah lingkungan yang mendukung 

ketahanan pangan, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan menjadi 

inspirasi bagi desa-desa lain.
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